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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Secara umum tujuan perusahaan adalah mendapatkan sejumlah laba 
untuk mempertahankan kelanjutan usahanya untuk pengembangan dan 
pertumbuhannya. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka semua kegiatan 
yang berlangsung dalam perusahaan serta fungsi yang ada haruslah berjalan 
secara baik dan terkontrol. Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 
perusahaan dalam memasuki lingkungan bisnis yang kompetitif ialah 
manajemen perusahaan yang baik. 
Perusahaan memerlukan sistem manajemen yang didesain sesuai 
dengan tuntutan lingkungan usahanya, karena dengan menggunakan sistem 
manajemen yang sesuai dengan tuntutan lingkungan usaha maka 
perusahaan akan mampu bersaing dan berkembang dengan baik. Saat ini 
masih banyak perusahaan yang mengukur kinerjanya hanya berdasarkan 
pada tolak ukur keuangannya saja. Padahal dalam menghadapi lingkungan 
bisnis yang semakin kompleks seperti saat ini, pengukuran kinerja yang 
hanya berdasar pada tolak ukur keuangan sudah tidak lagi memadai. 
Menilai kinerja perusahaan semata-mata dari sisi keuangan saja dapat 
dinilai tidak baik, karena kinerja keuangan yang baik saat ini dapat dicapai 
dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang 
perusahaan. Dan sebaliknya, kinerja keuangan yang kurang baik dalam 
jangka pendek dapat terjadi karena perusahaan melakukan investasi-
investasi demi kepentingan jangka panjang. Untuk mengatasi kekurangan ini, 
maka diciptakan suatu metode pendekatan yang mengukur kinerja 
perusahaan dengan mempertimbangkan 4 aspek yaitu aspek keuangan, 
konsumen, proses bisnis internal serta proses belajar dan berkembang (Mutasowifin, 
2002 :245). 
Metode ini berusaha untuk menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan 
dengan aspek non keuangan yang secara umum dinamakan Balanced Scorecard. 
Balanced scorecard merupakan kerangka kerja baru untuk mengintegrasikan ukuran 
yang diperoleh dari strategi. Dengan tetap mempertahankan ukuran keuangan dari 
performance sebelumnya, balanced scorecard memperkenalkan driver tambahan yang 
meliputi konsumen, proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan.  
Balanced Scorecard merupakan suatu sistem manajemen, pengukuran, dan 
pengendalian yang secara cepat, tepat, dan komprehensif dapat memberikan 
pemahaman kepada manajer tentang performance bisnis. Seperti yang telah disebutkan 
diatas, balanced scorecard mengklasifikasikan pengukuran kinerja ke dalam 4 
perspektif, yaitu keuangan,  pelanggan/konsumen, proses bisnis internal, dan 
pembelajaran serta pertumbuhan.  Keempat perspektif ini menawarkan suatu 
keseimbangan antara tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang, yaitu hasil yang 
diinginkan, pemicu kinerja, dan tolok ukur kinerja. 
PT. Citra Saga Utama adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
pertambangan dan jasa rental dump truck & heavy equipment. Perusahaan inilah yang 
menjadi cikal bakal didirikannya PT. CAHAYA SAGA UTAMA. Dari hasil evaluasi atas 
kinerja PT. Citra Saga Utama, maka menurut pemilik perusahaan dipandang perlu 
adanya Focus On Core Business, di mana perusahan fokus dalam bidangnya sehingga 
pemilik memutuskan agar PT. Citra Saga Utama fokus pada bidang pertambangan, 
sedangkan untuk bidang jasa pengangkutan dan rental dump truck & heavy equipment 
dialihkan ke perusahaan baru. Maka didirikanlah PT. CAHAYA SAGA UTAMA yang 
menjadi penerus PT. Citra Saga Utama yang lebih professional di bidang bisnis jasa 
pengangkutan dan rental dump truck & heavy equipment. 
Berdasarkan keterangan tersebut, penulis akan fokus untuk melakukan 
penelitian terhadap operasional perusahaan yang bergerak di bidang bisnis jasa 
pengangkutan dan rental dump truck & heavy equipment pada PT. CAHAYA SAGA 
UTAMA. Berdasarkan kelebihan yang dimiliki balanced scorecard, maka penulis tertarik 
untuk mengukur kinerja perusahaan tersebut dengan menggunakan instrumen-
instrumen yang terdapat di dalam balanced scorecard ke dalam skripsi  yang berjudul 
“Implementasi Balanced Scorecard sebagai alat pengukur kinerja pada PT Cahaya 
Saga Utama”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Saat ini masih banyak perusahaan yang mengukur kinerjanya secara tradisional, 
yaitu hanya dengan menitikberatkan pada aspek keuangannya saja.  Perusahaan 
cenderung berorientasi pada keuntungan jangka pendek dan  mengabaikan 
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. 
Oleh karena itu penulis mencoba menerapkan beberapa pengukuran sederhana 
dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard untuk menganalisis kinerja 
perusahaan.  Adapun permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sistem pengukuran kinerja yang selama ini diterapkan pada PT. Cahaya 
Saga Utama ?  
2. Bagaimana kinerja manajemen PT. Cagaya Saga Utama diukur dengan 
menggunakan Balanced Scorecard ? 
3. Kendala-kendala dan manfaat apa yang dihadapi dalam penggunaan Balanced 
Scorecard ? 
 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Memberikan gambaran penggunaan Balanced Scorecard terhadap penilaian kinerja 
PT Cahaya Saga Utama. 
2. Untuk mengevaluasi sampai sejauh mana penerapan Balanced Scorecard sebagai 
alat analisis yang komprehensif dan koheren pada suatu perusahaan. 
3. Membandingkan suatu alternatif pengukuran kinerja perusahaan yang 
memperhatikan aspek finansial dan aspek nonfinansial. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan. 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu perusahaan sebagai  masukan 
tentang pengukuran kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard serta 
memberikan manfaat dalam menetapkan pengukuran kinerja yang lebih 
komprehensif. 
2. Bagi Penulis.  
Penulis dapat memperoleh gambaran untuk dapat memahami lebih lanjut mengenai 
penerapan Balanced Scorecard sebagai suatu sistem pengukuran kinerja 
perusahaan. 
3. Bagi Pembaca 
Manfaat bagi pembaca dapat dijadikan bacaan untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya akuntansi manajemen dan memberikan informasi yang 
berkenaan dengan pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan Balanced 
Scorecard. 
 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan 
penelaahan penelitian. Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas 
lima bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitan, dan manfaat penelitian.  Penulis mencoba untuk memberikan 
gambaran mengenai kebutuhan pengukuran kinerja perusahaan dengan 
menggunakan perspektif-perspektif yang ada dalam Balanced Scorecard. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menjelaskan teori-teori yang berhubungan dengan pokok pembahasan. Yaitu 
akan menguraikan hal-hal apa saja yang digunakan dalam penilaian 
kinerja,antara lain sistem penilaian kinerja, penilaian kinerja dengan sistem 
tradisional, sejarah serta pengertian Balanced Scorecard, dan kerangka pikir 
penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber 
data serta metode analisis. Didalam bab ini penulis menjabarkan tentang objek 
dari penelitian , jenis-jenis data serta sumber dari data tersebut dan metode 
analisis yang digunakan untuk melakukan pengolahan data dan interpretasi 
terhadap data tersebut.  
 
 
BAB IV ANALISIS DATA PERUSAHAAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan seperti sejarah 
perusahaan, struktur organisasi, uraian data hasil penelitian, baik berupa data 
kualitatif maupun kuantitatif , yang kemudian digunakan untuk menganalisis 
masalah dalam kaitannya dengan Balanced Scorecard. 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan skripsi berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan serta saran-saran untuk disampaikan kepada obyek 
penelitian atau bagi penelitian selanjutnya. 
 
